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BABI
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Peran dan Manfaat Sistem Simpan Pinjam Baitul Mal
wa Tamwil dalam Pemberdavaan Ekonomi Pedagang Pasar Godean (Studi atas
BMT Bina Ummah).”
Untuk  menghindari pembiasan makna dari judul tersebut, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah penting vang terdapat pada judul ini :
I, Peran
Peran berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
pimpinan vang terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. ! Maka
vang dimaksud peran dalam skripsi ini adalah suatu hal yang tidak
terpisahkan dari BMT Bina Ummah dalam melakukan pemberdayaan

ckonomi bagi pedagang pasar Godean.

o

Mantaat

Mantaat berarti guna, faedah atau laba. 2 Selaras dengan makna
‘ tersebut, vang dimaksud dalam skripsi ini adalah kegunaan atau faedah
yang ditimbulkan dari sist@m simpan pinjam yang dikelola oleh BMT Bina

Ummah bagi pedagang pasar Godean.

''W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), hlm. 735.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 325.




3. Sistem Simpan Pinjam
Sistem berarti cara atau metode yang teratur untuk melakukan
sesuatu, ada juga yang mengartikan sekelompok dari pendapat,
kepercayaan, dan sebagainya yang disusun dan diatur dengan baik, 3
simpan pinjam yang dimaksud adalah sistem simpanan dan pembiayaan
pada BMT Bina Ummah.
4. BMT Bina Ummah
Yang dimaksud BMT atau baitul mal wa tamwil adalah lembaga
keuangan yang beroperasi secara syariah, secara teknis operasional
mempunyai dua pengertian. Baitul mal berarti lembaga keuangan yang
menangani input dana ibadah yakni zakat, infak dan sodaqoh untuk
disalurkan kepada mustahik. Adapun baitut tamwil merupakan lembaga
keuangan yang bersifat profitable yakni untuk mendapatkan keuntungan.
Selanjutnya yang dimaksud BMT Bina Ummah adalah Baitul mal
wa Tamwil yang beralamatkan di J1. Jae Sumantoro 24 Godean Sleman
Yogyakarta, yang bergerak dalam bidang keuangan syariah dengan
bertujuan untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana yang bersumber
dari masyarakat, baik itu berupa zakat, infak atau sodagoh yang kemudian
diberikan kepada mustahiq maupun berupa dana yang bersifat profit untuk

diwujudkan program pembiayaan dan simpanan.

3 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus., him. 955.



5. Pemberdayaan Ekonomi

Adi Sasono menggaris bawaht bahwa yang dimaksud
pemberdayaan ekonomi adalah sebuah upaya penyelengaraan ekonomi
dalam bentuk mendorong dan mengembangkan partisipasi masyarakat
cecara luas, baik partisipasi dalam proses produksi, distribust maupun
Konsumsi.

Lebih lanjut yang dimaksud pemberdayaan ekonomt dalam kajian
ini adalah penyelenggaraan kegiatan-kegiatan ekonomi yang dilakukan
olch BMT Bina Ummah bagi masyarakat pedagang di Pasar Godean,
khususnya dalam hal sistem simpan pinjam.

6. Pedagang Pasar Godean

Yang dimaksud pedagang pasar Godean adalah para pedagang
yang bekerja pada bidang perdagangan di daerah Pasar Godean, lebih
terkhusus lagi pedagang yang menjadi nasabah atau klien dari BMT Bina
Ummah.

Dari istilah-istilah di atas maka yang dimaksud judul “Peran dan Manfaat
Sistem Simpan Pinjam Baitul Mal wa Tamwil dalam Pemberdayaan Ekonomi
Pedagang Pasar Godean” (Studi atas BMT Bina Ummah)” adalah sebuah studi
mengenai manfaat kegiatan-kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh BMT Bina

Ummah yang mencerminkan peran yang diembannya dalam melakukan

* Adi Sasono, “Prospek dan Posisi Pemberdayaan Ekonomi Rakyat” dalam
Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistem Syariah, Perjalanan Gagasan dan
Gerakan BMT di Indonesia, ed. Baihaqi Abd, Madjid dan Saifuddin A. Rasyid,
(Jakarta: Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, 2000), him. 24.



pemberdayaan ckonomi bagi pedagang Pasar Godean, khususnya dipaparkan
mengenai manfaat model simpan pinjam BMT Bina Ummah bagi pedagang

tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Pada akhir Oktober 1993 di seluruh Indonesia telah berdiri lebih dart
300 Baitul Mal wa Tamwil, vang dalam istilah Indonesia dinamakan dengan
balai Usaha Mandiri Terpadu (disingkat BMT) dan setiap BMT rata-rata
melayani 150 pengusaha kecil ke bawah. BMT dibentuk menjadi lembaga
solidaritas sekaligus lembaga ckonomi rakyat kecil untuk bersaing di pasar
bebas. “BMT berupaya mengkombinasikan unsur iman, takwa, uang dan
materi secara maksimal sehingga kdiperoleh suatu nilai yang efisien dan
produktif dan dengan demikian membantu para anggotanya untuk dapat
bersaing secara efektif. Semakin besar nilai tambah baru yang dapat
diciptakan semakin besar dana yang dapat disaturkan kepada masyarakat dan
dengan harapan akan semakin cepat kemiskinan dapat teratasi.

Upaya pengentasan kemiskinan khususnya dengan memajukan
pengusaha kecil belum juga menunjukkan hasil maksimal. Oleh karena itu,

kita masih harus dengan serius melakukan pengembangan usaha kecil yang

5 Chamsiah Jamal, “Pengalaman BMT dalam Mengentaskan Kemiskinan
Umat”, dalam Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistem Syariah, perjalanan
Gagasan dan Gerakan BMT di Indonesia, ed. Baihagi Abd, Madjid dan Saifuddin
A. Rasyid, (Jakarta: Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, 2000), him. 275-276.



optimal sebagai salah satu kelompok strategis untuk memperbaiki
perekonomian rakyat. -

Pertumbuhan ekonomi terkait langsung dalam skala mikro dengan
upaya mengatasi kemiskinan materi dan kemiskinan non materi baik melalui
kegiatan padat karya maupun melalui hasil yang telah diperoleh. Sesuai
namanya, maka semua kegiatan ini diorganisasikan dan dilaksanakan oleh
masyarakat secara mandiri. Berkenaan dengan hal tersebut, diupayakan agar
BMT dapat berdiri dalam jumlah yang lebih banyak dan besar di seluruh
pelosok tanah air, sehingga kemandirian masyarakat dalam menata
perekonomian dapat terwujud.

Persoalan pengusaba kecil, seperti tukang sayur, penjual kue, nelayan
kecil dan Jain-lain, adalah persoalan mengenai bagaimana bertahan hidup,
dicari pagi dan dimakan sore. Apapun alasannya, pengusaha kecil seperti itu
akan mengalami kesulitan besar dalam menanggapi perubahan alam
sekelilingnya secara cerdas, efisien, efektif, produktif dan menguntungkan.
Itulah sebabnya dibutuhkan pengembangan lembaga yang dapat menjangkau
para pengusaha kecil yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, baik di desa
maupun kota. Di sektor pertanian, industri maupun jasa, laki-laki maupun
perempuan, berumur muda mupun yang manula.

BMT bukan sekedar lembaga keuangan non bank yang bersifat sosial.
Namun, BMT juga sebagai lembaga bisnis dalam rangka memperbaiki
perekonomian umat. Sesuai dengan itu, maka dana yang dikumpulkan dari

anggota harus disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada anggotanya.



Pinjaman dana kepada anggota dalam konsep BMT disebut dengan
pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan BMT
kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh
BMT dari anggotanya. Orientasi pembiayaan yang diberikan adalah untuk
mengembangkan atau meningkatkan pendapatan anggota dan BMT. Sasaran
bembiayaan ini adalah semua sektor ekonomi seperti pertanian, industri rumah
tangga, perdagangan ataupun jasa.

Ada dua sebab yang menjadikan kajian mengenai BMT menjadi
menarik, perfama, di saat krisis percaya diri dan bahaya kemiskinan yang
menghadang umat Islam Indonesia, maka BMT mengingatkan masyarakaf
pada pola pikir lain, ada prinsip-prinsip pembangunan yang berbeda dari
metode yang telah ditempuh selama ini dan dapat dilaksanakan bukan saja
untuk mengembalikan percaya diri tetapi juga untuk membangun masa depan
yang lebih cerah. Kedua, bilamana perekonomién umat Islam ingin dibangun
di atas prinsip-prinsip ajaran Islam, maka umat Islam Indonesia perlu
mengambil keputusan untuk melaksanakan investasi besar-besaran dalam
sumber daya manusianya secepat mungkin. Inilah dua makna besar yang
dipancarkan oleh BMT dalam membangun perekonomian umat Islam.

Diketahui bahwa saat ini, BMT berkembang dengan pesat di kalangan
umat Islam, maka untuk lebih mensyiarkannya, diperlukan suatu usaha
kolektif agar perkembangan BMT ini dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh

lapisan masyarakat. Dalam kaitan dengan upaya tersebut, penulis akan



menguraikan mengenai peran yang diemban oleh BMT Bina Ummah dalam
melakukan pemberdayaan bagi pedagang di Pasar Godean.

Kemudian mengapa harus BMT Bina Ummah yang diangkat pada
skripsi ini ? paling tidak ada beberapa alasan yang dapat menjawabnya,
pertama, BMT Bina Ummah Godean telah memiliki rib.uan nasabah padahal
BMT ini belum lama berdiri, kedua, BMT ini merupakan sebuah usaha
lembaga keuangan syariah yang berdasarkan asas Islam, maka diperlukan
usaha untuk melestarikan dan mengembangkannya agar lebih maju, ketiga,
para nasabah BMT ini adalah umat Islam, maka harapan penulis, skripsi ini
dapat memberikan ide konstruktif baik bagi BMT Bina Ummah maupun
nasabahnya yang beragama Islam agar pemberdayaan ekonomi yang telah

dicanangkan dapat berjalan lebih maksimal.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran BMT Bina Ummah dalam pemberdayaan ekonomi
pedagang pasar Godean ?
2. Apakah manfaat sistem simpan pinjam (pembiayaan) BMT Bina

Ummah bagi pedagang pasar Godean ?



D. Tujuan Penelitian
Sebagai sebuah kajian ilmiah, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui peran BMT Bina Ummah dalam melakukan pemberdayaan
ekonomi bagi pedagang pasar Godean.
2. Mengetahui manfaat sistem simpan pinjam yang dilakukan BMT Bina

Ummah terhadap pedagang pasar Godean.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memperkaya wacana
pengembangan masyarakat dalam dialektika kritié khususnya dalam
pemberdayaan ekonomi. Sehingga pada akhirnya akan ditemukan
pemahaman tentang pengembangan masyarakat yang humanis, progresif
dan kontekstual. Sebagai suatu kajian yang akan menjadi landasan dalam
pengembangan masyarakat Islam yakni dalam pemberdayaan ekonomi.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan acuan data awal untuk
mendapatkan data-data lainnya yang lebih komprehensip di dalam
penelitian masalah yang sama atau penelitian yang bersinggungan
dengan pokok-pokok bahasan yang ada dalam penelitian ini.
b. Bagi BMT Bina Ummah, penelitian ini diharapkan memberikan

masukan konstruktif yang obyektif schingga akan dapat lebih



meningkatkan peran yang selama ini telah diemban oleh BMT

tersebut.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahni  kedudukan  penelitian  ini dalam lingkup
pembicaraan mengenai BMT Bina Ummah maka ada baiknya disajikan tclaah
beberapa pustaka yang sedikit banyak berkaitan dengan persoalan BMT.

Berbicara mengenai BMT ataupun hal-hal yang berkaitan dengan pola
kerja BMT, terdapat beberapa buku seperti Apa dan bagaimana Bank Islam
karya K arnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Pola Hidup
Muslim (Minhajul Muslim Mu'amalah) karya Abu Bakar Jabir El-Jazair,
Nuansa Figh Sosial karya Sahal Mahfudh, ada pula Paradigma Ekonomi
Kerakyatan Sistem Syariah, perjalanan Gagasan dan Gerakan BMT di
Indonesia, editor Baihagi Abd. Madjid dan Saifuddin A. Rasyid, merupakan
sebuah buku yang berisikan kumpulan makalah-makalah, artikel dar para
ekonom yang mencoba mengupas mengenai ekonomi rakyat, ekonomi syariah
dan BMT. Secara umum buku ini memaparkan dua tema besar, yakni
landasan-landasan teoritis serta kiprah ekonomi rakyat dan mengenai BMT
baik itu sekitar apa itu BMT, perkembangannya, jaringannya dan terutama
kiprahnya sebagai bagian alternatif perjuangan ekonomi rakyat yang berbasis
kultural itu, serta dukungan dan harapan masyarakat terhadap gerakan BMT
ini. Kcmudian Lembaga-lembaga Keuangan Ulmat Kontemporer, karya

Muhammad yang membahas mengenai sistem keuangan yang berlaku di
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masyarakat baik dari bank-bank konvensional hingga lembaga keuangan
syariah.

Ada pula Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat Tamwil yang
merupakan kumpulan karangan yang diedit oleh  Hertanto Widodo,
memaparkan mengenai seluk beluk BMT baik itu tentang karakteristik usaha
BMT maupun akuntansinya didukung oleh konsep ekonomi syariat.

Adapun kajian skripsi yang mengangkat tema mengenai BMT seperti
Usaha BMT al-Ikhlas Yogyakarta dalam Meningkatkan Fkonomi Umat Islam
karya Henny Rosilawati, yang membahas mengenai kegiatan-kegiatan yang
telah dikerjakan oleh BMT al-Ikhlas dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan ekonomi umat Islam, Pengajian BMT Mitra Mulia sebagai
Pembinaan Agama karya Choirudin, Peran BMI Bina Tkhsanul Fikri dalam
Mensejahterakan Umat Islam di Gedong Kuning Yogyakarta (Studi tentang
logistitik Dakwah) karya Hartatik.

Dari penelusuran penulis, telah ditemukan kajian-kajian skripsi yang
mengupas mengenai BMT, namun penulis belum pernah menjumpai kajian
yang menulis mengenai BMT Bina Ummah Godean, lebih khusus mengenai
manfaat sistem simpan pinjam pada BMT tersebut. Maka penulis berpendapat
bahwa kajian mengenai peran BMT Bina Ummah bagi pemberdayaan
ekonomi ummat dan manfaat sistem simpan bagi pedagang pasar Godean akan
terbebas dari penjiplakan dan merupakan kajian yang otentitisitas maupun

orisinalitasnya dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
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G. Kerangka Teoritik

Salah satu kelemahan pengembangan ekonomi umat saat ini adalah
belum berkembangnya lembaga keuangan milik umat yang dapat mendorong
kegiatan ekonomi di tingkat yang paling bawah (usaha kecil dan sektor
informal). Berbagai institusi ekonomi umat yang bergerak di bidang keuangan
pada lapisan paling bawah, dalam kancah pembangunan ekonomi saat ini
kelihatanpya belum menunjukkan eksistensinya. Karena itu, PINBUK (Pusat
Inkubasi Usaha Kecil) melakukan pengembangan dan penguatan lembaga-
lembaga keuangan di tingkat bawah dengan mengupayakan pendirian,
mengembangkan dan penguatan BMT (Baitul Mal wa Tamwil) di bumi
Nusantara.

Salah satu perubahan pokok yang dapat dilihat dalam kebangkitan
transformasi Islam dari suatu perekonomian modemn adalah penggantian
pranata bunga dengan bagi hasil, dalam upaya untuk mentaati ajaran al-
Qur’an.

Telah tercapai konsensus bahwa berkenaan dengan perdagangan
berarti pula memperkenankan adanya keuntungan di dalamnya. Legitimasi
pembagian laba atau keuntungan dalam berbagai sistem, termasuk sistem di
mana modal uang disediakan oleh pihak pertama dan pengelolaan atas modal
itu diberikan kepada pihak lain.

Dalam Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wa Tamwil

disebutkan bahwa BMT merupakan pengembangan dari konsep ekonomi



dalam Islam terutama dalam bidang keuangan. ¢ Istilah BMT adalah
penggabungan daii harrul mel danhaitu renneil. Baiidd mal adalah Tembaga
keuangan vang keeiatannya mengelola dan vang bersifat nirlaba (sosial),
adapun huinu tannvil adalah lembaga keuangan vang Kegiatannva adalah
menghimpun dan menvalurkan dana masvarakat dan bersifat profir motive,
vakni berupava untuk meraup keuntungan sebesar-besarnva.

BMT atau heicud mal wa tamwil vang secara bebas dapat diartikan
menjadi balai usaha usaha mandiri terpadu, merupakan sebuah lembaga
ekonomi vang menggalang kegiatan menabung dan memberikan pembiayaan
pada pengusaha kecil " Selain itu BMT juga dilengkapi dengan kegiatan baitul
mal vang bersifat sosial. Dalam operasionalnva BMT menggunakan sistem
svariah.

Baitul  mul  secara  spesifik  berperan dalam  bidang sostal
kemasyarakatan misalnya menyalurkan bantuan bagi korban bencana alam,
menerima dan menvalurkan zakat, infak dan sodakoh kepada asnaf (golongan)
yang berhak menerimanya, adapun peran tamwil adalah pada upaya
pemberdayaan ekonomi umat, yakni menghimpun dana dan menyalurkan dana
dari masvarakat untuk masyarakat, dengan cara menawarkan produk kepada
masyarakat seperti simpanan yang meliputi simpanan walimah, mudharabah,

pendidikan dan sebagainya juga pembiayaan yang berfungsi sebagar upaya

® Hertanto Widodo, (et.al), Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wa
Famwil, (Bandung: Mizan, 1999), him. 31.

7 Chamsiah Jamal, “Pengalaman., hlm. 275.
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memberdavakan umat untuk modal usaha, jual beli ataupun sewa barang atau
jasa vang diantara produknya seperti murabahah dan musyarakah.

Prosedur pelaksanaan kegiatan  BMT  baik simpanan maupun
pembiavaan dikerjakan dengan cara yang mudah dan tidak berbelit-belit

Dengan demikian, BMT menggabungkan dua kegiatan vang berbeda
sifatnva, laba dan nirlaba. Secara substantif kedua stfat tersebgt menyatu pada
BMT. namun pada ranah teknis operasional terdapat pemisahan vang jelas
antara laba dan nirlaba.

Secara umum BMT melakukan kegiatan pada tiga sektor utama, yaitu
jasa keuangan. yang produk utamanya adalah melakukan pengelolaan simpan
pinjam, sosial vaitu dalam bentuk pengelolaan zakat, infak dan sodaqoh, serta
sektor riil. Mengingat masing-masing sektor memiliki kekhasannva sendiri,
setiap aktifitas merupakan suatu entitas yang terpisah, artinya pengelolaan
dana zakat infak dan sadaqoh (ZIS), jasa keuangan dan sektor il tidak
bercampur satu sama lain,

Pada awalnya, perkembangan BMT hanya berbentuk Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) dan dibina oleh Lembaga Pengembangan
Masvarakat (LPSM). Lembaga-lembaga yang ikut mengembangkan BMT
adalah Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) dan Dompet Dhu'afa’
Republikta (DDR) dalam perkembangan selanjutnya, BMT banyak yang

mengajukan diri untuk memperoleh badan hukum koperasi. Bentuk koperasi



vang dipilih oleh BMT antara lain Koperasi Unit Desa( KUD), Koperasi Serba
Usaha. Koperasi Karvawan dan Koperasi Masjid. *

Scbagai gambaran umum mengenai BMT, kita melihat perkembangan
sampai akhir Desember telah berdin kurang lehih 2000 BMT vang tersebar
secara tidak merata di seluruh Indonesia.

Menurut A Latif Burhan, " BMT merupakan unit lembaga pendukung
untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha
kecil vang berdasarkan sistem svariah. BMT dapat dan layak digunakan
sebagai mitra usaha bagi ancka pengusaha kecil dalam mengembangkan
usahanya. Oleh karena itu pola kemitraan merupakan bentuk praktis cara
berjama’ah dalam melaksanakan semua urusan muamalah.

BMT sebagai lembaga keuangan dapat berkembang karena dengan

L gy - . 10 ..
heberapa kekuatan vang dimilikinya. vakni, . perfamd, mandiri dan

mengakar di masvarakat, kedua, bentuk organisasinya sederhana, ketiga,

sistem dan prosedur pembiayaan mudah, dan keempat, memiliki jangkauan

pelayanan yang riil.

* Suhdaji Lestiadi, “BMT dan Peranannya dalam Pengembangan Sisiem
Keuangan Syari’ah, ~ dalam Paradigma Baru Lkonomi Kerakyatan Sistem
Syariah, perjalanan Gagasan dan Gerakan BMT di Indonesia, ed. Bathaqi Abd,
Madjid dan Saifuddin A. Rasyid, (Jakarta: Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecll,
2000), him. 225-226.

9 A Latif Burhan, “Wiraswasta Muslim yang Tangguh dalam menghadapi
Persaingan Global” dalam Paradigma Baru Ikonomi Kerakyatan Sistem Syariah,
perjalanan Gagasan dan Gerakan BMT di Indonesia, ed. Baihaqi Abd, Madjid
dan Saifuddin A. Rasyid, (Jakarta: Pusat lnkubast Bisnis Usaha Kegil, 2000), hlm.
169.

9 1pid..
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Namun terdapat persoalan klasik yang dihadapi oleh lembaga
keuangan seperti BMT dan koperasi adalah adanya kelemahan mendasar yakni
kelemahan internal berupa kualitas SDM yang kurang memadai. lemahnva
permodalan dan internal control yang femah berupa belum hakunva sistem
dan prosedur. Akan tetapi hal ini dapat diatasi dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas SDM vang ada, seperti dengan
pelatihan-pelatihan perbankan syariah, job iraining ataupun kegiatan vang
lain.

Dalam upaya menghindarkan diri dari sistem ekonomi vang ribawi,
kemudian tumbuhlah bank-bank syariah, BMT ataupun lembaga keuangan
syariah lain, yang mencoba menawarkan sistem ekonomi vang berdasarkan
syariat.

Diketahui bahwa sistem eckonomi vyang ribawi menyebabkan
terpuruknya sistem ekonomi yang ada, dan semakin menimbulkan gap (jarak)
antara yang kaya dengan yang miskin, yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin, Hal ini dapat terjadi karena dalam sistem ribawi,
pihak pemilik modal (pemberi piutang) diuntungkan dan sedikitpun tidak
memiliki resiko dari transaksi ekonomi yang dilaksanakan, adapun pihak
penghutang selain harus mengembalikan modal, juga harus membayar bunga.

Selanjutnya, timbul sebuah pertanyaan apakah sama antara bunga dan
riba 7. Sebagian orang berpendapat, bunga boleh dimbil karena nilat kelebihan

yang dibebankan tidak terlampau tinggi, sedangkan riba tidak dibolehkan



karena tingkat suku bunganya mencekik leher. " Yang menjadi permasalahan
adalah baik bunga ataupun riba sama-sama memberatkan orang vang
meminjam dan siapa yang berani menjamin bahwa bunga hari ini akan lebth
rendah daripada besok, diketahui hahwa saat krisis 1997-1998 tingkat suku
bunga bergerak hingga 60 %.

Dari kemasan, bunga memang lebih halus daripada riba. Bila bank
vang menggunakan sistem bunga didukung dengan sarana fisik yang
memadai, managernya disebut bankir. Berbeda dengan para rentenir atau
tengkulak pengelola riba yang terlanjur diposisikan sebagai sosok yang
menakutkan. Bankir dihormati karena keprofesionalannya yang piawat
mengemas bunga, sementara hati tetap sama dengan para tengkulak yang
menjajakan riba yang dalam pelaksanaannya lebih transparan.

Pendapat Abu Zahrah, Guru Besar pada Fakultas Hukum Universitas
Cairo, Abul A’la al-Maududi, Ibnu ‘Arabi menyatakan bahwa bunga bank
merupakan riba nasiah yang dilarang oleh Islam, karenanya umat [slam
dilarang bermuamalah dengan bank yang menggunakan sistem bunga, adapun
A, Hassan berpendapat bahwa bunga bank seperti di negara kita bukanlah riba
yang diharamkan karena tidak bersifat ganda sebagaimana dinyatakan dalam
surat Ali Imron ayat 130, lain lagi dengan pendapat Majelis Tarjih
Muhammadiyah yang memutuskan bahwa bunga bank termasuk dalam hal

syubhat atau mutasyabihat artinya belum jelas halal dan haramnya, maka

" 7bid, him. 18.



sesuai dengan petunjuk hadis nabi, umat [slam diharuskan berhati-hati dan
menjauhi hal-hal vang svubhat tersebut. 1

Dapat disimpulkan. secara esensi tidak ada perbedaan antara bunga
dan riba. Bunga dan riba adalah dua sisi mata uang. Dalam bahasa Indonesia.
tambahan biava atau eanti rugi itu disebut bunga. dalam bahasa Inggris
disebut inierest. sementara al-Qur’an menyebutnva riba. vang membedakan
hanyalah cara pendekatan. Bunga dikemas secara soplusticated, sedangkan
tuntutan lapangan menyebabkan riba dikelola secara tradisional. Karena beda
pendekatan, tidak mungkin bank mengganti istilah bunga dengan riba,
kesannya terlalu kasar.

Bank-bank konvensional selama ini menggunakan sistem bunga dalam
hal simpan maupun pinjam, sangat berlainan dengan sistem vang digunakan
bank syariah ataupun BMT yang menggunakan sistem bagi hasil.

Riba menurut para ulama’ figh dibagi menjadi dua macam, yaitu riba
fadl dan riba an-nasiah. Riba fadl adalah riba yang berlaku dalam jual beli
yang didefinisikan oleh para ulama’ figh dengan “kelebihan pada salah satu
jenis harta sejenis yang diperjualbelikan dengan ukuran syara’. Yang
dimaksud ukuran syara’ adalah timbangan atau ukuran tertentu. Misalnya satu
kilogram beras dijual dengan satu seperempat kilogram. Kelebthan

seperempat kilogram tersebut discbut riba fadl. Jual beli ini hanya berlaku

pada barter. Adapun riba an-nasiah adalah kelebihan atas piutang yang

diberikan orang yang berutang kepada pemilik modal ketika waktu yang

"2 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta H. ukum Islam, (Jakarta:

PT Toko Gunung Agung, 1987), him. 112.
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disepakati jatuh tempo. Apabila jatuh tempo sudah tiba, ternyata orang yang
berhutang tidak sanggup membayar utang dan kelebihannya, maka waktunya
hisa diperpanjang dan jumlah utang bertambah pula. -

Para ulama berpendapat bahwa kedua riba ini hukumnya haram.
Meskipun dalam hal i//ar dari riba fudl tetjadi perbedaan pendapat, namun
dalam riba an-nasiah, para ulama ada kata sepakat. Menurut ulama’ mazhab
Hanafi dalam satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hambal, riba fad/i ini hanya
berlaku dalam timbangan atau takaran harta yang sejents, bukan terhadap nilai
harta. Apabila yang dijadikan ukuran adalah nilai harta, maka kelebthan yang
terjadi tidak termasuk riba fadli. Sementara itu mazhab Maliki dan Syafi’l
berpendirian, bahwa i/lal keharaman riba fadli pada emas dan perak adalah
disebabkan keduanya merupakan harga dari sesuatu, baik emas maupun perak
itu telah dibentuk. Oleh sebab itu, apapun bentuk emas dan perak apabila

sejenis, tidak boleh diperjualbelikan dengan cara menghargai yang satu lebih

banyak dari yang lain. H

Istilah nasi’'ah berakar dari kata nasa’a yang berarti penangguhan,
penundaan, tunggu, merujuk pada waktu yang diizinkan bagi peminjam untuk

membayar kembali utang berikut “tambahan” atau “premi”. Dengan demikian,

B Mubammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat  Kontemporer,

(Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 148.

M 1bid, him. 148.



riba nasi wh mengacu pada bunga atas pinjaman. [nilah yang dinyatakan Nab
SAW. “Tidak ada tiba kecuali dalam nasi’ah™. "

Dalam al-Qur’an Allah secara tegas menyatakan

TR VR ;z;;“‘ Tl el
'~ ekl
Artinya : Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Adapun dalam hadits Nabi  discbutkan
s ale B e ey JB 0 s h R
U5 JB, Sasle] D PR U ST 05

Artinya : Dari Jabir ra. Mengatakan : Rasulullah telah mengutuk

pemakan riba, wakilnya, penulisnya, dua orang saksinya dan
Nabi bersabda - “mereka semua sama {dalam hal dosanva)”, (H.R.

i3
i

Mushim)

Pelarangan riba nasi’'ali  mempunyai pengertian bahw penetapan

keuntungan positif atas uang yang harus dikembalikan dari suatu pinjaman

sebagai imbalan karena menanti, pada dasarnya tidak diizinkan oleh syariah.
Tidak ada perbedaan apakah uang itu dalam presentase yang pasti dari vang
pokok atau tidak ataupun suatu jumlah yang harus dibayar di muka atau
dikemudian hari atau diberikan dalam bentuk hadiah atau jasa yang diterima
sebagai syarat peminjaman. Inti dari permasalahan disini adalah keuntungan

positif ditetapkan di muka.

15 1bid . hlm. 149.

16 Al-Baqarah (2) : 275.

17 Hussein Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Muslim, (Surabaya : Al-Tkhlas, 1987), him.

189.



Maka dalam rangka menghindarkan diri dari sistem ribawi vang
merusak tatanan ckonomi inilah kemudian Bank Muamalah dan BMT
didirikan, dengan diiringi sebuah keyakinan bahwa tatanan vang sesuat ajaran
[slam sajalah yang dapat memberikan kebahagiaan di dunia ataupun di akherat
kelak.

Harapan dari pendirian bank-bank syariah adalah dalam upaya
penerapan ajaran Islam secara mumi'dan konsekwen. Hal ini berangkat dari
sebuah keyakinan bahwa nilai-nilai yang dibawa oleh agama [sfam akan
senantiasa sesuai pada setiap masa dan tempat (solihun [i kulli zaman wa
makan).

Diketahui bahwa pijakan dasar-dasar hukum Islam adalah al-Qur’an
dan Hadis, maka menjadi sebuah keniscayaan agar umat Islam mempelajar
kedua sumber tersebut agar dapat memperoleh petunjuk sehingga dapat
menjadikannya undang-undang dalam mengarungi kehidupan di dunia ini.

Begitupula dalam hal hukum muamalah (perekonomian Islam). Sudah
menjadi kewajiban agar umat Islam berlandaskan pada ajaran yang ada,
meskipun diketahui bahwa pendapat para ulama’ dalam hal muamalah [slam
sangat heterogen. Misalnya dalam pembagian warisan (mawaris), al-Qur’an
menyebutkan bahwa bagian anak perempuan adalah separuh dari bagian anak
laki-laki, dan ini sudah menjadi jumhur ulama’, namun pada era ini terdapat
ulama’-ulama’ yang berpendapat bahwa penerapan satu dibanding dua
tersebut merupakan kebijakan khusus untuk negeri Arab saat itu, yang hal ini

sesuai dengan konteks sosio kultural yang ada, namun jika diterapkan pada



saat sckarang ini sudah tidak tepat. Lebih jauh Masdar Farid Mas’udi
berpendapat bahwa ayat yang menyatakan “Allah mensyariatkan bagimu
tentang pembagian waris bagi anak-anakmu adalah bagian scorang anak laki-
laki adalah sama dengan dua orang anak perempuan”. '8 Merupakan ayat al-
Qur’an vang digolongkan mutasyabil dalam artian partikular juz"iyyah yakni
ayat-avat historis yang terkait dengan konteks bangsa arab dan bersifat praktis
operasional, " adapun yang wajib untuk ditegakkan adalah asas keadilan,
karena keadilan bersifat muhkam yakni bersifat prinsip dan absolut, 0 sesuai

dengan al-Qur’an QS: 16: 90

Artinya: Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat adil dan
kebajikan.

Ajaran Islam yang dimaksud dalam bidang ekonomi, khususnya upaya
kongkret menghindarkan diri dari sistem ribawi adalah sistem bagi hasil.

Sebelum melangkah lebih jauh, terlebih dahulu ‘perlu dijelaskan
beberapa permasalahan n'ietodologis yang melingkupinyé. Dalam Islam
diketahui bahwa mencari laba hanyalah salah satu sasaran di antara banyak

sasaran yang dituju oleh wiraswastawan dan pemberi modal. Dalam struktur

'8 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 1994),
hlm. 353.

% Masdar Farid Mas’udi, /slam dan Hak-hak Reproduksi Péiempuan:
Dialog Figh Pemberdayaan, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 29.

2 1pid., him. 30.



masyarakat Islam perilaku dari semua lembaga ekonomi diupayakan agar
lebih berorientasi sosial. siap untuk mengorbankan laba demi kemaslahatan
sosial.

Laba perdagangan atau industri merupakan selisih antara hasil
(penjualan) dan biaya. Bila perbedaan itu negatif maka dinamakan rugi. Untuk
lebih jelasnya, laba merupakan selisih antara nilai produk dengan nilai uang
barang dan jasa yang digunakan dalam proses produksi dari awal sampai
akhirnya produk itu laku dij ual.”!

Setelah dilakukan penghitungan keuntungan maupun kerugian dari
usaha yang ada, selanjutnya diadakan pembagian hasil antara penyandang
dana dengan pelaksana sesuai dengan akad kesepakatan. Akad kesepakatan

tersebut dinamakan nisbah bagi hasil. Lebih lanjut keterangan detail mengenai

nisbah bagi hasil ini akan diterangkan penulis pada bab dua.

. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah suatu cara bertindak menurut sistem
aturan/tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.** penelitian adalah

pencarian fakta menurut metode obyektif yang jelas, untuk menemukan fakta

2! Muhammad Nejatulah Siddigi, Bank Islam, (Jakarta : Penerbit Pustaka, 1984) hlm. 135.

22 anton H. Bakker, Metode-metode Filsafat (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1989), him. 6.
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dan menghasilkan dalil atau hukum * adapun mefode dalam penelitian in
sebagai berikut :
[. Jenis penelitian
Jenis penclitian vang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu mencari data secara langsung ke lapangan dengan
melihat dari dekat obyek yang diteliti. Dalam hal ini tentang peran BMT
Bina Ummah dalam pemberdayaan ekonomi pedagang pasar Godean.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, menurut Whitney,
| penelitian  deskriptif adalah mencari fakta (fact finding) dengan
interprestasi yang tepat dengan tujuan untuk emmbuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat, mengenai fakta-
fakta. sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.*

Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran yang lengkap

mengenai peran BMT Bina Ummat pada

2. Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dari skripsi ini adalah BMT Bina Ummat

yang beralamatkan di JI. Jae Sumantoro 24 Godean Sleman,

Yogyakarta sekaligus merupakan titik fokus kajian skripsi 1ni.

Adapun dalam teknis operasionalnya, penulis akan menghubungi

2 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),
him. 14.

2 Ibid., hlm. 63-64.



pimpinan BMT Bina Ummah tersebut dan juga pedagang Pasar
Godean yang dijadikan responden.
b. Obvek penelitian
Obyck penelitiannya mencakup peran BMT Bina Ummat
dalam pemberdayaan ekonomi pedagang pasar Godean dan manfaat
sistem simpan pinjam di BMT tersebut.
3. Metode pengumpulan Data
Tehnik vyang dipakai dalam pengumpulan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian skripsi int adalah :
| ~a. Observasi
Menurut Karl Weick, yang dimaksud observasi adalah
pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengkodean serangkaian perilaku
vang berkaitan dengan organisme in sifu sesuai dengan tujuan-tujuan
empiris. Penjabaran dari konsep ini adalah upaya aktif dalam

mengedit dan memfokuskan pengamatan secara sengaja maupun

tidak sengaja mengenai kejadian-kejadian alamiah yang didukung
dengan menggunakan catatan lapangan, sistem kategori atau metode
lain yang memiliki tujuan empiris sehingga penelitian dapat
melahirkan hipotesis, teori, dan lain-lain.*

Fungsi observasi dalam penelitian skripsi ini ada tiga hal,

yakni, pertama, untuk mendeskripsikan, menjelaskan, memberikan

% Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 1997), him. 83-84.
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dan merinci gejala yang terjadi. Kedua, untuk mengisi data-data vang
diperlukan. Ketiga, untuk dapat memberikan data yang lebih dapat
digeneralisasikan. 2

Dengan mctode obscrvasi sebagai alat pengumpul  data
dimaksud adalah observasi vang dilakukan secara sistematis, maka
dalam melakukan observasi diusahakan mengamati keadaan wajar
dan yang sebenarnya tanpa ada usaha yang disengaja untuk
mempengaruhi, mengatur ataupun bahkan memanipulasi. -

Dalam skripsi ini, penulis akan mengumpulkan data-data
yang ada dengan cara menggunakan metode observasi, selain
wawancara dan dokumentasi, yakni dengan cara terjun langsung ke
lapangan, melakukan pengamatan tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh BMT Bina Ummah yang berkaitan dengan para
pedagang pasar Godean.

Kegiatan yang berkaitan dengan metode observasi 1ni,
penulis akan melakukan pendekatan baik dengan pimpinan BMT
Bina Ummah maupun pedagang yang dijadikan responden dengan

tujuan agar dapat memperoleh informasi-informasi yang berkaitan

dengan tema kajian yang penulis angkat.

% Ihid., him. 84-85.

27 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), him. 106.



b. Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data yang dikumpulkan
melalui wawancara terhadap pengelola BMT Bina Ummat yang
disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang berkattan
dengan tema yang diinginkan. B Teks mterview yang digunakan
dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin. Menurut

. . 2€
Sutrisno Hadi ¥

dalam interview bebas terpimpin ini /nferviewer
membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan (frame work of question)
untuk disajikan. /aterviewer ini diharapkan bisa berkembang karena
dalam penyampaiannya bersifat longgar tanpa keluar dari pedoman
yang dipakai melalui wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 0 Untuk
mendukung wawancara ini penulis juga menggunakan catatan agar
wawancara dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan kerangka
yang telah dibuat.

Tujuan wawancara ini adalah untuk mendapatkan data
mengenai peran yang telah dilakukan oleh BMT Bina Ummat dalam

rangka mengupayakan pemberdayaan ekonomi dalam artian

peningkatan kesejahteraan pedagang pasar Godean.

8 K omaruddin, Metode Penelitian Skripsi Dan Thesis, (Bandung: Aksara,
1997), him. 34.

29 qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM,1987), hlm. 206.

30 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 231.



Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada informan, D Dalam metode ini penyusun menggunakan
metode iterview bebas terpimpin atau inrerview guide, maksudnya
penyusun scbagal pewawancara mewancaral informan dengan
memakai catatan mengenai pokok-pokok vang akan ditanvakan agar
arah interview tetap dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari
pedoman yang ditetapkan,"‘z"

Responden vang akan diwawancaral penulis scbanyak 8
orang yang berasal dari pimpinan BMT Bina Ummah sebanvak tiga
orang dan berasal dari pedagang lima orang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu tehnik dimana data diperoleh darn
dokumen-dokumen vang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulensi, makalah, peraturan-peraturan, buletin-buletin,
catatan harian dan sebagainya.3 ? Adapun dokumentasi yang di
maksud dalam penyusunan ini meliputi:

i. Laporan-laporan konfidensial, yaitu suatu laporan yang ditulis

setelah peristiwa itu terjadi, misalnya laporan

' Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penclitian Survel,
(Jakarta: LP3ES, 1992), him. 145.

32 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fak. Psikologi UGM, 1987), hlm. 206.

33 Ibid., him. 149.



pertanggungjawaban atau buku catatan kegiatan vang sudah

terlaksana, misalnya laporan tahunan keuangan BMT Bina

Ummah.

ii. Laporan umum, vaitu laporan tentang suatu kegiatan vang di tulis
atau disampaikan oleh suatu majalah, journal, atau media lainnya
mengenai sesuatu yang berhubungan dengan hal vang diteliti,
contohnya modul tentang sistem pembukuan di BMT.

iii. Buku- buku yang berhubungan dengan masalah penelitian.
Dengan dokumen-dokumen yang ada penulis mendapatkan data
mengenai kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh BMT Bina

Ummat dalam rangka melakukan pemberdayaan ekonomi bagi pedagang

pasar Godean.

4. Jenis Data

a. Data primer, yaitu data yang di proleh langsung dari lapangan serta
dari nara sumber yang di wawancaral.

b. Data sekunder, yaitu semua informasi yang berkaitan dengan BMT
Bina Ummah, baik berupa buku-buku penunjang, pendapat tokoh,
maupun karya-karya lain yang menunjang.

5. Validitas Data

Data yang telah didapatkan dalam sebuah penelitian ilmiah
haruslah valid (sahih). Untuk mendapatkan data yang valid tersebut,

ketika mengukur atau mengidentifikasi data yang ada dengan alat ukur

yang valid.



Adapun vang dimaksud dengan validitas disini adalah jika alat
vang dipergunakan untuk mengukur sesual dengan apa yang harus diukur
oleh alat tersebut. misalnva, meter itu valid jika digunakan untuk
mengukur jarak, timbangan untuk berat. dll. 34

Dalam penelitan kualitatif’ ini, penulis memetakan validitas
dalam dua kategori, vakni validitas internal dan vahditas eksternal.

Validitas internal menggambarkan konsep peneliti  dengan
konsep yang ada pada partisipan. validitas internal ini  memiliki
kelemahan vang ditimbulkan oleh beberapa faktor, yakni perubahan
waktu dan situasi, pengaruh pengamat/peneliti, seleksi dan regresi,
mortalitas dan kedangkalan kesimpulan. i

Validitas eksternal berkenaan dengan tingkat generalisasi atau
tingkat aplikasi, apakah hasil penelitian itu juga berlaku bagi situast-
situasi lain.

Aplikasi dari konsep validitas data tersebut di atas, dalam skripsi

ini digunakan paramater atau standar yang akan mengukur peran yang

telah dikerjakan oleh BMT Bina Ummah.

34 :
* Nasution, Metode., him. 74.

35 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,
1996), him. 105-108.

36 rbid.

37 Ihid..
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Untuk mencapai data yang valid peneliti akan melakukan
pengecekan ulang dan dilanjutkan dengan meneliti kembali data yang
telah didapatkan dengan membandingkan dengan data dari sumber yang
lain pada informan ataupun masyarakat yang dijadikan nara sumber.

6. Metode Analisis Data

Analisa data merupakan cara yang dipergunakan dalam
mempelajari dan mengolah data-data yang ada sehingga dapat diambil
suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti.

Dalam tahap ini penulis akan menganalisa data yang sudah
terkumpul dengan tehnik analisa data yang bersifat deskriptif-kualitatif.
Bug dan Taylor berpendapat, penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau bisa dari orang-orang dan perilaku yang diamati.™®

Setelah data-data terkumpul baik dari pustaka, wawancara
ataupun hasil observasi di lapangan, penulis melakukan menganalisa
data-data tersebut dengan menggunakan satu metode analisis, yakni
induksi, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan ataupun fakta
yang bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan bersifat umum. 39

Karena penelitian skripsi ini menggunakan metode kualitatif

maka sifat penelitian ini adalah induktif. Maka penulis akan berusaha

¥ Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Kerta
Karya, 1998), him. 3.

39 Sutrisno Hadi, Metodologi., him. 42.



mencari dan menemukan suatu teori berdasarkan data yang dikumpulkan.
Disimpulkan bahwa metode kualitatif terbuka bagi penemuan baru. 0

Aplikasi kongkret dari teknik analisa skripsi yang menggunakan
deskriptif kualitatif adalah penulis berupaya secara maksimal dalam
mengungkapkan atau mendeskripsikan peran dan manfaat simpan pinjam
BMT Bina Ummah Godean, Diharapkan pada akhirmya nanti dapat
ditarik suatu benang merah yang dapat menimbulkan pemahaman yang
komprehensif mengenai tema tersebut. Adapun mengenai sifat kualitatif
dari kajian ini adalah bahwa penelitian tidak dasarkan pada angka
matematis tetapi pada nilai-nilai ataupun norma yang berlaku pada
tatanan sosial kemasyarakatan.

Pada tahap setelah terkumpulnya data yang komprehensif penulis
akan mengan‘alisa dengan metode induktif, berawal dar fakta-fakta il
mengenai BMT Bina Ummah yang bersifat khusus untuk datap ditark
suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Dari metode analisa tersebut diharapkan dapat menghasilkan
kesimpulan yang valid mengenai peran BMT Bina Ummah dalam
mcmberdairakan ekonomi pedagang Pasar Godean.

Menurut pandangan penulis, apapun yang menjadi hasil akhir dari suatu
kajian keilmuan mengenai BMT Bina Ummah ini dapat menjadi embrio kajian
keilmuan selanjutnya. Lebih jelas lagi dapat dikatakan bahwa sebuah kajian akan

menjadi titik awal kajian yang lain. Hal ini membuktikan bahwa kajian keilmuan

40 Nasution, Metode., hlm. 7.



berlaku isstilah never ending process vakni suatu proses yang tidak pernah ada
kata akhir.

Begitu pula pada kajian skripsi penulis yang mengangkat tema mengenai
peran dan manfaat sistem simpan BMT dalam pemberdayaan ekonomi umat,
hanyalah satu titik permasalahan dart permasalahan-permasalahan ekonomi yang
kompleks dan diharapkan menjadi embrio kajian mengenai baitul mal wa tamwil

pada masa yang akan datang.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan .

Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, pada bagian
ini penulis akan menyampaikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai “Peran Dan M,anfaét Sistem Simpan Pinjam Baitul Mal Wa Tamwil
Dalam Pemberdayaan Pedagang Godean (Studi Atas BMT Bina Ummah)”.

1. ‘Sebagai salah satu lembaga keuangan syariah yang mendasarkan seluruh
produknya pada ajaran Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan sunnah,
BMT Bina Umrﬁah memiliki peran yang signifikan bagi pembcrdayaan
ekonomi pedagang Pasar Godean. Adapun peran yang vdilakukan BMT
Bina Ummah meliputi: sebagai wadah sosialisasi ekonoml" islam dan
penguatan struktur ekonomi pedagang pasar Godean. Pemberdayaan. Dari
penelitian yang telah dilakukan penulis, disimpulkan bahwa BMT Bina
Ummah telah terbukti dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas
usaha yang dimiliki oleh pedagang Pasar Godean.

2. Manfaat sistem simpan pinjam (pembiayaan) BMT Bina Ummah bagi
pgdagang Pasar Godean meliputii pengembangan modal usaha,
peningkatan kesejahteraan dan pengembangan manajerial skill. Manfaat
ini tercermin dari ungkapan para pedagang yang cukup antusias dengan
produk-produk yang ditawarkan oleh BMT Bina Ummah. Ijan para
pedagang dengan adaﬁya produk BMT Bina Ummah scmakin dapat

mengembangkan usaha yang digeluti.
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B. Saran-saran

Pada bab ini penulis memberikan saran kepada BMT Bina Ummah,

masyarakat pada umumnya untuk:

1.

Kepada  masyarakat .agar senantiasa menggunakan sistem ekonomi
yang Is.laﬁli, karena disadari bahwa dengan konsep Islam sajalah umat
Islam dapat meraih kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akherat
kelak. Maksudnya, hanya dengan syariah Islam yang sesuai dengan
tuntunan al-Qur’an dan Hadis sajalah yang dapat menghantarkan umat
Islam pada kejayaan.

Kepada BMT Bina Ummah agar terus melanjutkan kiprahnya dalam
melakukan pemberdayaan ekonomi umat, terus melakukan
pembaharuan dan jangan berhenti, karena disadari, tantangan dan
rintangan yang akan dihadapi lebih besar dan rumit daripada tantangah
yang telah dihadapi, apalagi dengan ecra pasar bebas yang
menyebabkan kompetisi antar bank semakin ketat.

Kepada TAIN ‘agar lebih dapat menjalin kerjasanﬂa dengan BMT yang
ada, tidak hanya melakukan kerjasama -d.engan bank-bank
konvensional sebagaimana selama ini dilakukan. Bagaimanapun
kondisi BMT yang ada pada saat sekarang ini, diharapkan kita mampu
memberikan sumbangsih schingga dapat memajukan lembaga
keuangan syariah tersebut.

Kepada para pembaca yang budiman agar dapat mengambii hikmah,

bahwa sebagai umat Islam selayaknya menjadikan al-Quran dan
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Hadis sebagai sandaran hidup baik dalam masalah ibadeh, syariah

maupun muamalah.

C. Kata-kata Penutup .

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis menyampaikan puji syukur al-
hamdulillah atas dapat terselesaitkannya skripsi. Apapun yang telah menjadi
kesimpulan dari paparan ini adalah awal dari penelitian keilmuan pada masa yang

akan datang. Semoga secuil pemikiran dari skripsi tersebut dapat memberikan

manfaat bagi kita semua. Amin.
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